Bulan :

1123 ]4 506 |78 ]9 10 11 {12)]
NS

SUBBAGIAN HUMAS

Tanggal :
1 2 3 4 5 6 7 8 10 ll’ 12 13 |14 (15 |16 Media Online
17 |18 |19 PO |21 (22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 (30 |31 Media Cetak | Kompas

Tuntaskan “PR” Menuju Transjakarta Lebih Inklusif

Keterlibatan kaum rentan dan penvandang disabilitas penting
dalam merencanakan (ransportasi publik vang inklusil. Di
sisi lain, P1 'Iransjakarta menambah 200 bus listrik.

JAKARTA, KOMPAS — PT Trans-
portasi Jakarta masih perlu me-
nuntaskan sejumlah pekerjaan
rumah agar Transjakarta men-
jadi layanan transportasi yang
lebih inklusit. Salah satunya de-
ngan melibatkan kaum rentan
atau penyandang disabilitas da-
lam membangun dan meren-
canakan transportasi  publik
yang inklusif.

Anggota Gerakan Aksesibi-
litas Umum Nasional (Gaun),
Bagus Supri, menyatakan per-
nah terlibat dalam proyek ber-
sama sejumlah komunitas, ter-
masuk Institute for Transpor-
tation and Development Policy
(I'TDP), untuk membuat halte
Transjakarta Lebak Bulus lebih
inklusif pada tahun 2022. Salah
satunya dengan membuat pela
menggunakan huruf braille.

Pemilihan halte Lebak Bulus
scbagai proyek percontohan pe-
ngembangan halte bus ramah
kaum dilabel dipilih berdasar-
kan tingginya kaum difabel
yang mengakses bus dari halte
tersebul.

Selain huruf braille, saat itu
ada pula speaker atau pelantang
yang jika tombolnya dipencet
akan berbunyi yang memudah-
kan penumpang penyandang
disabilitas. Selain itu, gate atau
tempat tapping dipasang huruf
L timbul untuk memudahkan
penumpang tunanetra tap-in.

“Sudut dari hurut L tersebut
hisa mengarahkan lokasi gate
atau lokasi pintu putar. Kalau
sudutnya di sebelah kiri berarti
pintunya di sebelah kiri, begitu
sebaliknya,” kata Bagus dalam
diskusi publik dengan tema
"Langkah Selanjutnya Menuju
Transportasi  Publik  Jakarta
yang Inklusif” secara daring, Se-
lasa (10/12/2024).

Meski demikian, masih ada
beberapa hal yang perlu dibe-
nahi Transjakarta. "Lift dengan
tombol braille di beberapa halte
masih ada yang tidak terbaca.
Arah letter (huruf) L di dalam
bus masih banyak yang salah.
Kalau pintunya di kiri, sudutnya
harusnya di kiri,” kata Bagas.

Selain itu, ada keluhan lain

terkait jembatan penycberang-
an orang (JPO) yang masih
menggunakan aluminium. Se-
bab, saat hujan, penumpang
yang memakai kursi roda akan
kesulitan melewati jembatan.

Di sisi lain, Bagus mengap-
resiasi Transjakarta yang kian
peduli dengan kaum penyan-
dang disabilitas. Namun, ia me-
minla Transjakarta meningkat-
kan sosialisasi kepada warga pe-
nyandang disabilitas, terutama
tunanetra. Model bus dan tu-
lisan yang baru juga dinilai per-
lu diperkenalkan agar mercka
dapat merabanya.

Learning and Development
Section Tlead PT Transportasi
Jakarta Aulia  Rahmatunnisa
mengatakan, Transjakarta telah
bertransformasi  untuk lebih
memperhatikan kebutuhan pe-
langgan, termasuk para pe-
nyandang  disabilitas.  Secara
berkala, Transjakarta mengajak
sejumlah komunitas berdisku-
Si.

Aulia menyampaikan, akses
inklusif pada Transjakarta, an-
tara lain, dengan menyediakan
layanan Transjakarta Care (mo-
bil khusus pelanggan disabili-
las) serta menyediakan kursi
khusus bagi pelanggan penyan-
dang disabilitas dan pelanggan
prioritas lainnya.

"Lift prioritas dan petunjuk
menggunakan huruf braille juga
ada di beberapa halte. Ini akan
kami kembangkan. Ada juga pin
perista untuk ibu hamil dan
pelanggan  prioritas  lainnya,”
ujarnya.

Menambah armada

PT  Transportasi  Jakarta
(Transjakarta) resmi menam-
bah 200 unit bus listrik pada
Selasa (10/12). Transportasi lis-
trik dapat menghemat biaya
operasional hingga 20 persen
apabila dihitung dengan subsidi
bahan bakar minyak.

Dircktur Utama PT Trans-

jakarta Welftizon Yuza menga-

takan, 200 armada merupakan
tambahan dari 100 bus listrik
yang diluncurkan sebelumnya.
Kini, total ada 300 bus listrik.

"Penambahan 200 armada
bus listrik bukan hanya capaian
teknis, melainkan juga untuk
perubahan besar menuju mo-
bilitas yang lebih hijau,” ujar
Welfizon di Monumen Nasi-
onal, Jakarta Pusat, Selasa.

Peluncuran ini merupakan
kali pertama dalam sejarah pe-
luncuran bus listrik terbanyak
di Indonesia. "Penggunaan bus
listrik  menghadirkan  moda
transportasi lebih efisien dan
hemat biaya operasional sche-
sar 5-10 persen. Terlebih jika
kita memperhitungkan penghe-
matan dari subsidi BBM, peng-
hematan mencapai 18-20 per-
sen,” ujar Welfizon.

Semua bus listrik terbaru
berjenis dek tinggi dengan ke-
tinggian lantai lebih dari 100
sentimeter (em) atau menye-
suaikan halte. Bus berwarna bi-
ru dan putih. Adapun 100 bus
listrik sebelumnya berjenis low
deck dengan ketinggian lantai
sekitar 20 em (sejajar dengan
trotoar). Bus ini berwarna ora-
nye dan putih.

Saat berkesempatan menco-
ba, bus listrik jenis high deck ini
tidak mengeluarkan suara bi-
sing dan AC terasa dingin. Tidak
seperti bus low deck yang ruang
di dalammya terbatas karena
ada ruang penyimpanan bate-
rai, ruang bus listrik jenis high
deck lebih lega dengan ruang
penyimpanan baterai diletak-
kan di lantai bawah bus.

Penambahan 200 bus listrik
ini merupakan hasil kerja sama
Transjakarta dengan beberapa
operator, baik dalam negeri
maupun luar negeri. Pertama,
Perum Damri yang mengope-
rasikan 60 unit bus listrik high
deck bermerek Skywell dan 30
unil bus high deck bermerek
Zhongtong.

Kemudian, PT  Bianglala
Metropolitan  mengoperasikan
90 bus bermerek Sinar Armada
Globalindo atau Golden Dragon
(dari China). Lalu, PT Sinarjaya
menghadirkan operator baru,
yakni 20 unit bus listrik dari PT
VKTR Teknologi Mobilitas atau
BYD (dari China). (TIK)



